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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 63 Manado menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Siklus Kemmis MC. Taggart, dengan empat tahapan, yaitu: Perencanaan (Planning), Tindakan (Action), Observasi (Observation), dan Refleksi (Reflection). Subjek penelitian adalah siswa Kelas V yang berjumlah 18 orang siswa yang terdiri dari 9 orang perempuan dan 9 orang laki–laki dengan kemampuan yang heterogen.  Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi terhadap pelaksanaan bentuk-bentuk masalah sosial yang dilakukan oleh siswa secara berklompok maupun individu. Hasil penelitian secara umum menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Hasil belajar siswa pada  siklus I dan II, capaian nilai tetinggi siswa bertahan pada nilai 100 dalam rentangan 0 s.d 100 sedangkan nilai terendah pada siklus I sebesar 40 sedangkan pada siklus II mencapai 70. Nilai rata–rata kelas siswa pada siklus I sebesar sebesar 75 dan pada siklus II mencapai 92,2.  Siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak 13 orang dan pada siklus II mencapai 18 orang dengan Kriteria Ketuntasan Minimal  (KKM) sebesar 65. Daya serap belajar siswa pada siklus I sebesar 75% dan pada siklus II mencapai 92,2%.

Kata Kunci: Strategi pembelajaran berbasis masalah dan hasil belajar siswa.


THE IMPLEMENTATION OF PROBLEM BASED LEARNING STRATEGY
ON SOCIAL ISSUES OF SOCIAL SCIENCE SUBJECT MATTER

Abstract: The research was done in SD Negeri 63 Manado, using 4 steps Kemmis Mc. Taggart Classroom Action Research models (Planning, Action, Observation, and Reflection). Subjects of this study is 18 fifth grade students. Consist of 9 girls and 9 boys with heterogeneous capability. The data was collected by observing the students learning process during their classroom activity in studying topic on social affair in accordence with social science theory. The finding of research said that there was an improvement learning outcome 75% on the fist cycle and 92.2% on the second cycle.
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PENDAHULUAN
Berbagai upaya terus dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa, akan tetapi kesulitan belajar IPS masih menjadi suatu persoalan. Banyak siswa mengeluh terhadap materi IPS, sebagian siswa menganggap materi sulit, sebagian menganggap IPS bukan pelajaran yang menyenangkan dan sebagian siswa merasa kesulitan dalam penerapan materinya. 
Berdasarkan pengamatan penulis permasalahan siswa terhadap mata pelajaran IPS adalah kemampuan siswa hanya menghafal fakta-fakta sehingga siswa sering kali tidak memahami secara mendalam substansi materi yang dipelajarinya. Sebagian besar siswa tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dipergunakan atau dimanfaatkan. Siswa cenderung tidak dapat menyelesaikan masalah dengan baik karena kemampuan siswa untuk memecahkan masalah kurang diasah di sekolah. Persepsi dalam benak siswa hanya terikat pada buku paket, hal ini terjadi karena penggunaan metode mengajar guru yang teksbook, yang mengakibatkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Selain itu kurang di hubungkannya materi pembelajaran IPS dengan kehidupan sehari-hari yang dijalani siswa. Hal inilah yang menyebabkan hasil belajar IPS tidak tercapai secara optimal.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mencoba menerapkan Pembelajaran Berbasis Masalah pada mata pelajaran IPS tentang Masalah-Masalah Sosial di Kelas V SD Negeri 63 Manado dengan harapan ada peningkatan hasil belajar. 
Pembelajaran Berbasis Masalah pada dasarnya merupakan strategi pembelajaran yang ciri serta karakteristiknya memenuhi harapan jangka panjang dalam membekali anak untuk menghadapi masalah di kemudian hari. Suatu strategi pengajaran yang menggunakan dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran yang dipelajari dalam hal ini mata pelajaran IPS tentang masalah-masalah sosial.
Pertanyannya, Bagaimana penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS tentang Masalah-Masalah Sosial di Kelas V SD Negeri 63 Manado?
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPS di SD Negeri 63 Manado melalui strategi pembelajaran berbasis masalah. Juga penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi peneliti dapat menambah wasawan tentang strategi pembelajaran dan memperbaiki kinerja guru sehingga menciptakan kondisi kelas yang alami dan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Sedangkan bagi siswa dapat membantu dalam belajar dengan baik untuk bisa memecahkan masalah di kemudian hari.

Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran vang, melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki ketrampilan untuk memecahkan masalah (Sari, 2013). Pembelajaran berbasis masalah diartikan sebagai rangkaian aktifitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah (Sanjaya, 2008 : 214) yang memiliki hubungan dengan pembelajaran inkuiri dan menemukan sendiri (Wahab, 2007) dengan pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara bepkir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta, untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran (Nurhadi, dkk., 2003 : 56). 
Peran guru dalam pembelajaran berbasis masalah adalah menyajikan maslaah, mengajukan pertanyaan, serta memfasilitiasi penyelidikan dan dialog. Pengajaran berbasis masalah tidak dapat dilaksanakan tanpa guru mengembang-kan lingkungan kelas yang memungkin-kan terjadi pertukaran ide secara terbuka (Kunandar, 2007 : 354). Secara garis besar pembelajaran berbasis masalah terdiri dari menyajikan kepada siswa situasi masalah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri (Nurhadi, dkk., 2003 : 57).
Sintaks pembelajaran  pembe-lajaran berbasis masalah menurut David Johnson and Johnson dalam dalam Sari (2013) terdapat 5 langkah melalui kegiatan kelompok: 1)Mendefinisikan masalah. Merumuskan masalah dari peristiwa tertentu yang mengandung konflik hingga peserta didik jelas dengan masalah yang dikaji. Dalam hal ini guru meminta pendapat peserta didik tentang masalah yang sedang dikaji. 2)Mendiag-nosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya masalah. 3)Merumus-kan alternatif strategi. Menguji setiap tindakan yang telah dirumuskan melalui diskusi kelas. 4)Menentukan dan menerapkan strategi pilihan. Pengambil-an keputusan tentang strategi mana yang dilakukan. 5)Melakukan evaluasi. Baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil.

Hasil Belajar
Setiap kegiatan belajar akan berakhir dengan hasil belajar, semua hasil belajar pada hakekatnya sangatlah berguna baik bagi guru maupun bagi siswa. Bagi guru hasil belajar berguna untuk melakukan perbaikan tindak mengajar dan evaluasi, sedangkan bagi siswa, hasil belajar tersebut berguna untuk memperbaiki cara-cara belajar lebih lanjut (Mudjiono dan Dimyati (2006 : 256). 
Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar (Kunandar, 2007 : 251). Hasil belajar siswa pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku setelah melalui proses belajar mengajar. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Penilaian dan pengukuran hasil belajar dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Walaupun demikian, tes dapat dapat digunakan untuk mengukur atau menilai hasil belajar di bidang afektif dan psikomotorik (Sudjana, 2005).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2015/2016 dengan subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 63 Manado dengan jumlah 18  orang terdiri dari 9 orang perempuan dan 9 orang laki–laki. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas mengikuti model penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc.Taggart yaitu sistim spiral yang terdiri dari empat tahap, yaitu: 1)Perencanaan, 2)Pelaksanaan tindakan, 3)Pengamatan, dan 4)Refleksi (Zainal, 2006 : 8). 
Pada tahap perencanaan, meliputi: 1)Menyusun skenario pembelajaran, 2)menetapkan materi pelajaran, 3)menetapkan media belajar, dan 4)merancang bentuk tugas dan evaluasi pembelajaran. 
Pada tahap pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini, secara garis besar meliputi dua hal yaitu: 1)Mengorganisasi siswa menjadi 4 kelompok kerja, 2)Mengatur tempat duduk kelompok kerja siswa. 3)Melalui kerja kelompok siswa mendefinisikan masalah dan mendiagnois masalah. 4)Melalui bimbingan guru, siswa merumuskan alternatif strategi pemecahan masalah dan menerapkan strategi pilihan. 5)Melakukan evaluasi. 
Tahap pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, yakni dimana guru melaksanakan pembelajaran dengan strategi pembelajaran berbasis masalah di dalam kelas tempat proses pembelajaran berlangsung.
Tahap refleksi dilaksanakan dengan cara mendiskusikan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hal-hal yang didiskusikan adalah kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan pembelajaran, kekurangan yang terjadi selama proses pembelajaran dan kemajuan yang dicapai oleh siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari teknik pengamatan, teknik wawancara, dan teknik tes. Teknik pengamatan dilakukan dengan cara mengamati secara langsung pelaksanaan tindakan pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah. Pengamatan dilakukan dengan berpedoman pada lembar pengamatan yang telah disiapkan. Kegiatan ini diarahkan untuk memperoleh data tentang kegiatan yang dilakukan oleh siswa saat belajar. Teknik wawancara dilakukan melalui tanya jawab dengan siswa dan guru yang dilaksanakan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Hasil wawancara digunakan untuk memperkuat data observasi dalam penelitian. Teknik tes dilaksanakan dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara tertulis kepada semua siswa untuk mengetahui peningkatan kemampuan belajar mereka dalam  pembelajaran IPS. Hasil tes dibutuhkan untuk memperoleh informasi tentang penguaaan materi oleh siswa secara individu maupun kelompok.
Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan statistik sederhana, yaitu: 
Untuk data observasi prilaku siswa yang diamati selama proses pembelajaran digunakan rumus: 


Keterangan:
P = prosenatse prilaku siswa yang diamati
f  = banyaknya prilaku siswa yang diamati
N = jumlah siswa yang hadir di dalam kelas

Untuk menganalisis data tes hasil belajar siswa digunakan rumus: 


Keterangan:
M     = Mean (nilai rerata)
∑fx = jumlah nilai seluruh siswa
N     = jumlah siswa

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah terhadap materi Masalah-Masalah Sosial dalam mata pelajaran IPS ditunjukkan dalam tabel data prilaku siswa (tabel 1 dan 2) dan tabel hasil belajar siswa (tabel 3) sebagai berikut:


	Tabel 1. Data Prilaku Siswa

	Prilaku siswa yang diamati
	Siklus I
	Siklus II

	
	P1
	P2
	P1
	P2

	Mendengarkan penjelasan guru 
	12
	16
	18
	18

	Tertib dalam membentuk kelompok
	8
	10
	18
	18

	Mempunyai solusi dalam pemecahan masalah
	6
	8
	12
	13

	Menyelesaikan tugas individu
	6
	12
	16
	18

	Keterangan: P1 = Pertemuan pertama, P2 = Pertemuan kedua

	
Tabel 2. Data Prosentase Prilaku Siswa

	Prilaku siswa yang diamati
	Siklus Pertama
	Siklus Kedua

	
	P1
	P2
	P1
	P2

	Mendengarkan penjelasan guru 
	66,7
	88,9
	100
	100

	Tertib dalam membentuk kelompok
	44,4
	55,6
	100
	100

	Mempunyai solusi dalam pemecahan masalah
	33,3
	44,4
	66,7
	72,2

	Menyelesaikan tugas individu
	33,3
	66,7
	88,9
	100

	Keterangan: P1 = Pertemuan pertama, P2 = Pertemuan kedua




Tabel 3. Data Tes Hasil Belajar Siswa
	Hasil Evaluasi Akhir Siklus
	Siklus I
	Siklus II

	Perolehan nilai tertinggi siswa
	100
	100

	Perolehan nilai terendah siswa
	40
	70

	Jumlah perolehan nilai siswa
	1350
	1660

	Jumlah perolehan nilai maksimum
	1800
	1800

	Rerata kelas
	75
	92,2

	Kriteria Ketuntasan Minimal 
	65
	65

	Jumlah siswa yang tuntas
	13
	18

	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	5
	0

	Jumlah seluruh siswa yang hadir dalam kelas
	18
	18

	Daya serap hasil belajar
	75%
	92,2%




Dari tabel 1, 2, dan tabel 3 dapat dijelaskan, bahwa selama dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), siswa diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran yaitu untuk memahami dan menguasai konsep IPS di kelas V tentang masalah-masalah sosial melalui penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah. 
Adapun tujuan penggunaan penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah adalah agar siswa terlibat secara langsung, dalam proses pelaksanaan pembelajaran sehingga siswa mampu memahami dan menguasai konsep IPS di kelas V tentang masalah-masalah sosial. 
Dari hasil pelaksanaan tindakan sebanyak dua siklus, menunjukkan pekembangan dan hasil belajar yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang telah dicapai selama pelaksanaan tindakan, serta hasil pengamatan melalui kolaborasi antara peneliti dan guru kelas. Walaupun dalam pembelajaran masih menunjukkan kelemahan-kelemahan, namun menunjukkan adanya peningkatan.
Hal ini ditunjukkan dengan data prilaku siswa selama dua, yaitu: 1)Siswa yang mendengarkan penjelasan guru pada siklus I pertemuan pertama sebanyak 12 orang atau 66,7%, pertemuan kedua sebanyak 16 orang atau 88,9%. Pada siklus II pertemuan pertama dan kedua sebanyak 18 orang atau 100%. 2)Siswa yang tertib dalam membentuk kelompok pada siklus I pertemuan pertama sebanyak 8 orang atau 44,4%, pertemuan kedua sebanyak 10 orang atau 55,6%. Pada siklus II pertemuan pertama dan kedua sebanyak 18 orang atau 100%. 3)Siswa yang mempunyai solusi dalam pemecahan masalah pada siklus I pertemuan pertama sebanyak 6 orang atau 33,3%, pertemuan kedua sebanyak 8 orang atau 44,4%. Pada siklus II pertemuan pertama sebanyak 12 orang atau 66,7%, dan pada pertemuan kedua sebanyak 13 orang atau 72,2%. 4)Siswa yang menyelesaikan tugas individu pada siklus I pertemuan pertama sebanyak 6 orang atau 33,3%, pertemuan kedua sebanyak 12 orang atau 66,7%. Pada siklus II pertemuan pertama sebanyak 16 orang atau 88,9%, dan pada pertemuan kedua sebanyak 18 orang atau 100%.
Sedangkan dari data tes hasil belajar siswa di akhir siklus diketahui, bahwa: (1) Nilai tetinggi siswa pada siklus I dan pada siklus II adalah 100 dalam rentangan 0 s.d 100. (2) Nilai terendah siswa pada siklus I sebesar 40 dan pada siklus II adalah 70 dalam rentangan 0 s.d 100. (3)Jumlah perolehan nilai siswa dalam kelas pada siklus I sebesar 1350 dan pada siklus II adalah 1660 dengan nilai maksimum sebesar 1800. (4)Perolehan rerata kelas siswa pada siklus I sebesar 75 dan pada siklus II sebesar 92,2. (5)Jumlah siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak 13 orang dan pada siklus II sebanyak 18 orang dengan Kriteria Ketuntasan Minimal  (KKM) sebesar 65. (6)Daya serap belajar siswa pada siklus I sebesar 75% dan pada siklus II sebesar 92,2%.

KESIMPULAN 
Dari paparan  hasil penelitian tindakan kelas sebanyak dua siklus yang telah dilakukan maka secara umum dapat disimpulkan, bahwa meskipun belum mencapai sempurna tetapi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dengan hasil yang memuaskan dalam pelaksanaan tindakan kelas dengan menggunakan penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah terhadap materi Masalah–Masalah Sosial dalam mata pelajaran IPS terhadap siswa kelas V di SD Negeri 63 Manado.
Secara khusus, peningkatan hasil belajar siswa, adalah  pada  siklus I dan II capaian nilai tetinggi siswa tetap bertahan pada nilai 100 dalam rentangan 0 s.d 100 sedangkan nilai terendah siswa ada peningkatan sebesar 30 dari siklus I hanya sebesar 40 sedangkan pada siklus II mencapai 70. Hal ini berarti juga terjadi peningkatan terhadap nilai rata–rata kelas siswa, yaitu  pada siklus I sebesar sebesar 75 dan pada siklus II mencapai 92,2 berarti ada peningkatan sebesar 17,2.  Jumlah siswa yang tuntas pada siklus II ada peningkatan sebanyak 5 orang dari siklus I, yaitu pada siklus I siswa yang tuntas sebanyak 13 orang dan pada siklus II sebanyak 18 orang dengan Kriteria Ketuntasan Minimal  (KKM) sebesar 65. Daya serap belajar siswa pada siklus II juga ada peningkatan sebesar 5% dari  siklus I, yang mana pada siklus I daya serap siswa sebesar 75% dan pada siklus II mencapai 92,2%.
Adapun selama proses pembelajaran siswa lebih berminat untuk belajar karena dapat dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran tentang masalah-maslah sosial dan penerapan strategi Pembelajaran Berbasis Maslah dapat mempermudah siswa atau efektif dalam memahami dan menguasai materi Masalah-Masalah Sosial dalam mata pelajaran IPS. 
Indikasi efektifitas strategi ini adalah ditandai dengan adanya: 1)Siswa yang mendengarkan penjelasan guru pada pertemuan kedua siklus I ada peningkatan sebesar 22,2% dari pertemuan pertama, dan pada siklus II siswa yang mendengarkan penjelasan guru mencapai 100%. 2)Siswa yang tertib dalam membentuk kelompok pada pertemuan kedua siklus I ada peningkatan sebesar 11,1% dari pertemuan pertama, dan pada siklus II pertemuan pertama dan kedua siswa yang tertib dalam membentuk kelompok mencapai 100%. 3)Siswa yang mempunyai solusi dalam pemecahan masalah pada pertemuan kedua siklus I ada peningkatan sebesar 11,1% dari pertemuan pertama, begitu juga pada siklus II pertemuan kedua ada peningkatan sebesar 5,5% dari pertemuan pertama. 4)Siswa yang menyelesaikan tugas individu pada pertemuan kedua siklus I ada peningkatan sebesar 44,4% dari pertemuan pertama, dan pada pertemuan kedua siklus II ada peningkatan sebesar 11,1% dari pertemuan pertama.

SARAN
Penelitian yang telah dilaksanakan telah membawa nuansa yang positif dalam pembelajaran IPS. Nuansa tersebut tercipta karena peranan penggunaan metode yang tepat yakni strategi pembelajaran berbasis masalah. Agar penelitian ini lebih efektif dan efisien, baik dalam pembelajaran IPS maupun mata pelajaran lainnya, maka kepada beberapa guru yang akan menggunakan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah ini, hendaknya mencari materi yang familiar dengan keseharian siswa dan menantang untuk dicarikan pemecahan masalahnya. Selama dalam proses pembelajaran, guru hendaknya memperhatikan secara penuh terhadap prilaku siswa dalam mengikuti sintaks pembelajaran karena siswa kelas V pada Sekolah Dasar masih suka bermain sehingga tidak jarang guru harus sering memberikan teguran terhadap siswa, tetapi teguran yang produktif dan membangun karakter siswa.
Kepada kepala sekolah diharapkan dapat mendorong dan membina para guru untuk mencobakan melaksanakan Penelitian Tindkan Kelas dengan menerapkan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap mata pelajaran selain dari pelajaran IPS.
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